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ABSTRAK 
Pembeda antar aksesi pada tanaman 
penghasil minyak atsiri dapat didasarkan 
pada sifat morfologi ataupun kandungan dan 
komposisi kimia utama minyak atsirinya. 
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan 
terhadap 2 nomor aksesi selasih hutan untuk 
mengetahui karakter pembeda antar aksesi 
tersebut. Benih selasih hutan disemai 
kemudian dipindahkan dalam polybag 
sebelum ditanam dalam bedenganan ukuran 
2 x 3 m. Jarak tanam yang digunakan adalah 
40 x 30 cm dengan jumlah tanaman 50 per 
bedengan. Pengamatan morfologi tanaman 
dilakukan terhadap habitus (penampilan/tipe 
pertumbuhan), batang (warna, bentuk, 
diameter), daun (warna, bentuk, ada 
tidaknya bulu daun, permukaan daun, gerigi 
tepi daun), bunga (warna rangkaian bunga, 
warna mahkota, tipe rangkaian), biji 
(bentuk, warna dan bobot 100 butir). Analisa 
minyak dilakukan dari seluruh tanaman 
(batang muda, daun dan bunga) dan 
selanjutnya dilakukan pula analisa 
komponen utama minyak. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa berdasarkan sifat 
morfologi kedua nomor koleksi selasih 
hutan dapat dibedakan dari karakter aroma 
daun. Koleksi asal Bogor mempunyai aroma 
yang lebih kuat, sedangkan aksesi asal 
Serang kurang berbau. Kadar minyak dan 
sifat fisikokimia minyak kedua nomor 
koleksi tersebut hampir sama, namun 
komposisi kimia minyaknya berbeda. 
Komposisi kimia minyak selasih asal Bogor 
adalah eugenol (37,04%), disusul kemudian 
sineol (21,44%) dan timol (9,67%). 
Komposisi kimia utama minyak aksesi asal 
Serang adalah sineol (40,03%), kemudian 
disusul eugenol (13,94%) dan linalool 
(11,17%). Aksesi asal Bogor merupakan 
sumber bahan baku pestisida nabati yang 
cukup baik karena mengandung senyawa 
eugenol tinggi. 
Kata kunci : selasih, plasma nutfah, kandungan 
minyak. 
ABSTRACT 
Morphological characteristics and 
oil content of two accession 
numbers of tree basil (Ocimum 
gratissimum L.) 
Accession of essential oil plants can be 
distinguished based on morphological 
characters, oil content and its major chemical 
constituent. In this research, observations on 
two accession numbers of tree basil were 
performed to know their differences. Seeds were 
planted at the nursery, then transplanted to the 
polybag before their planted in the field. Fivety 
plants were planted at bedding size 2 x 3 m with 
40 x 30 cm spacing. Morphological characters 
observed were habitus, stem diameter, shape 
and colour; leaves shape, colour and 
pubescentness; flower colour, petal colour and 
panicle arrangement; seed shape, colour and 
weight. The essential oil was extracted from 
whole herbs (young stem, leaves and flower) 
and analyzed their oil physicochemical 
characters and major oil constituent. Based on 
morphological characters both accession is 
difficult to be distinguished exept for their leaf 
odour.  Accession from Serang has less leaves 
odour compared to accession from Bogor. The 
oil content and physicochemical characters of 
the two accessions were most similar but 
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different in the oil chemical constituent. Major 
chemical constituent of tree basil from Bogor is 
eugenol (37,04%), sineol (21,44%) and timol 
(9,67%), mean while major chemical 
constituent accession from Serang is Sineol 
(40,03%), eugenol (13,94%) and linalool 
(11,17%). For the pesticides used, accession 
from Bogor will be better because it has higher 
eugenol. 
Key words : Ocimum gratissimum, basil, 
genetic resources, oil content. 
PENDAHULUAN 
Selasih atau Ocimum terdiri dari 
banyak spesies dan di Indonesia genus 
Ocimum yang dikenal adalah O. 
gratissimum syn. O. viridiflorum Roth 
atau dalam bahasa daerah disebut 
Selasih mekah, Selasih Jambi, ruku-
ruku rimba; O. canum Sims syn. O. 
africanum Lour, syn. O. americanum 
L., syn. O. brachiatum Blume yang 
dikenal dengan kemangi; O. basilicum 
L. (selasih) dan O. tenuiflorum  syn. O. 
sanctum L. atau ruku-ruku (Oyen dan 
Dung, 1999). Secara tradisional, 
kemangi (O. canum Sims) biasa 
dipakai untuk sayuran (lalap), ruku-
ruku (O. sanctum L.) untuk penyedap 
masakan (Padang), sedangkan O. 
basilicum, O. minimum dan O. 
gratissimum sebagai penghasil minyak 
atsiri yang dapat digunakan untuk 
pestisida nabati (Heyne, 1987; Burrkill, 
1935).  
Tanaman selasih umumnya 
berupa tanaman semak setahun dengan 
tinggi 50 – 80 cm, tetapi O. gratisimum 
berupa tanaman semak tahunan dengan 
tinggi mencapai ± 1,8 m. Selasih 
biasanya diperbanyak dengan biji, 
tumbuh pada ketinggian tempat 0 - 
1500 m dpl, pada tanah yang terbuka 
maupun agak teduh dan tidak tahan 
terhadap kekeringan. Tanaman banyak 
ditemukan di daerah tropik sampai sub 
tropik dan diduga berasal dari daerah 
Afrika tropik, karena variasi genetik 
yang terdapat di daerah tersebut sangat 
luas (Oyen dan Dung, 1999). Genus 
Ocimum terdiri dari sekitar 30 species, 
merupakan sumber minyak atsiri yang 
mengandung zat yang berfungsi 
sebagai insektisida, nematisida, atau 
fungisida (Simon et al., 1999). 
Berdasarkan komposisi kimia 
minyak, selasih digolongkan ke dalam 
beberapa tipe yaitu (1) Tipe Eropa, 
komponen utama metil chavicol dan 
linalool, tidak mengandung kapur 
barus, (2) Tipe Reunion, komponen 
utama metil chavicol dan kapur barus, 
tidak mengandung linalool, (3) Tipe 
Metil Sinamat, komponen utamanya 
adalah metil chavicol, linalool dan 
metil sinamat dan (4) Tipe Eugenol, 
komponen utamanya adalah eugenol.  
Kelompok penghasil eugenol yang 
biasa digunakan untuk pestisida adalah 
O. basilicum dan O. gratissimum, 
sedangkan kelompok penghasil metil 
eugenol yang dapat digunakan sebagai 
atraktan lalat buah adalah O. 
tenuiflorum, O. sanctum dan O. 
minimum (Kardinan, 2003). Oyen dan 
Dung (1999) menggolongkan O. 
gratissimum kedalam dua tipe yaitu 
tipe dengan kandungan timol tinggi 
dengan warna minyak kuning tua dan 
tipe dengan kandungan eugenol tinggi 
dengan warna minyak kuning muda 
sampai kuning kecoklatan, Sedangkan 
Backer (1968) menggolongkan O. 
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gratissimum ke dalam dua forma yaitu 
forma graveolens dengan komponen 
utama minyak adalah eugenol dan 
forma carryophyllanthum dengan 
komponen utama timol. Sedangkan 
Simons dkk. (1990) berdasarkan 
kandungan kimia dikenal tipe dengan 
kandungan utama eugenol dan tipe 
dengan kandungan utama timol. 
Untuk mengetahui sifat 
morfologi dan kandungan minyak atsiri 
serta komponen utama dalam minyak 
dua nomor koleksi O. gratissimum 
berasal dari daerah yang berbeda, maka 
dalam penelitian ini dilakukan 
pengamatan terhadap karakter-karakter 
tersebut. Berdasarkan karakter tersebut 
dapat diketahui karakter utama yang 
dapat digunakan untuk membedakan 
antar nomor koleksi.  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di KP. 
Cimanggu, Balittro Bogor mulai bulan 
Juli – Desember 2004. Bahan tanaman 
yang digunakan adalah dua nomor 
selasih hutan yaitu asal Bogor dan asal 
Serang, Jawa Barat. Benih selasih di-
semai dan setelah tumbuh bibit dipin-
dahkan ke dalam polibag berukuran 10 
x 15 cm dan dipelihara di rumah kaca. 
Setelah bibit mempunyai lima pasang 
daun, bibit siap ditanam ke lapang. 
Setiap nomor ditanam dalam bedengan 
berukuran 2 x 3 m, tinggi bedengan 20 
cm, jumlah tanaman per bedengan 50 
tanaman, jarak tanam 40 x 30 cm, dan 
jarak antar nomor 1 m. Pemupukan 
dilakukan dengan pupuk kandang 
dengan dosis 30 ton/ha dan pupuk NPK 
(Urea, TSP dan KCl), masing-masing 
dengan dosis 150 kg/ha. Pupuk 
kandang diberikan semuanya pada saat 
tanam dan diletakkan pada lubang 
tanam, demikian pula pupuk TSP dan 
KCl. Pupuk Urea diberikan 2 kali yaitu  
pada saat tanam dan sebulan setelah 
tanam, masing-masing setengah dosis. 
Pengamatan dilakukan terhadap 
morfologi tanaman habitus 
(penampilan/tipe pertumbuhan), tinggi 
tanaman, karakteristik batang (warna, 
bentuk, diameter), daun (warna, 
bentuk, ada tidaknya bulu daun, 
permukaan daun, gerigi tepi daun), 
bunga (warna rangkaiaan bunga, warna 
mahkota, tipe rangkaian), biji (bentuk, 
warna dan bobot 100 butir), kandungan 
minyak atsirinya, sifat fisikokimia 
minyak serta komponen kimia utama 
minyak. Pengamatan morfologi 
dilakukan pada saat tanaman berumur 3 
bulan setelah tanam, seminggu sebelum 
tanaman dipanen ternanya untuk 
kemudian dianalisa minyaknya.  
Kandungan minyak atsiri dianalisa dari 
seluruh brangkasan (daun, batang muda 
dan bunga) dan penyulingan minyak 
atsiri dilakukan dengan sistem destilasi 
uap. 
Berdasarkan identifikasi sifat 
morfologi dan komposisi kimia minyak 
kemudian dibuat tabel deskripsi. Dari 
Tabel tersebut dilihat perbedaan antar 
aksesi yang dapat digunakan sebagai 
sifat pembeda antar dua nomor koleksi 
tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Morfologi tanaman 
Ukuran daun selasih hutan lebih 
lebar dan besar dibandingkan jenis 
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selasih lainnya (basil, kemangi, ruku-
ruku), tetapi antara kedua aksesi selasih 
hutan asal Serang dan Bogor tidak ada 
perbedaan. Daun berwarna hijau, ujung 
daun lancip, tulang daun hijau muda, 
pinggir daun bergerigi. Permukaan 
daun agak kasar dan berbulu. 
Batang muda berwarna hijau 
muda, bersifat sukulen, bentuk batang 
persegi. Batang tua agak berkayu 
berwarna kecoklatan dan kulit batang 
tua mengelupas. Percabangan dan letak 
daun berhadapan, dengan susunan 
berseling.  
Tinggi tanaman O. gratissimum 
(selasih jambi) umur 3 bulan setelah 
tanam hampir mencapai 1 m. Tinggi 
tanaman bila dibiarkan (tidak dipanen) 
mencapai lebih dari 1 m. Selasih hutan 
asal Bogor mempunyai daun dengan 
rata-rata panjang 12,78 cm, lebar 9,56 
cm dan panjang tangkai daun 8,53 cm. 
Selasih asal serang mempunyai ukuran 
yang tidak jauh berbeda (Tabel 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rangkaian bunga selasih 
hutan 
Bunga terbentuk pada ujung-
ujung cabang, berupa rangkaian bunga 
majemuk terdiri dari cabang utama dan 
anak cabang. Setiap cabang bunga 
terdiri dari beberapa lapis kumpulan 
bunga tersusun mendatar mengelilingi 
tangkai. Tiap lapis bunga terdiri dari 6 
kuntum bunga. Tangkai bunga 
berwarna hijau, kelopak bunga hijau-
keunguan, mahkota bunga bewarna 
kuning. Rata-rata produksi terna basah 
selasih asal Serang 476 g/tanaman, asal 
Bogor 682 g/tanaman. Hasil evaluasi 
Simon et al., 1999 produksi terna basah 
3 kultivar selasih hutan pada umur 3 
bulan setelah tanam masing-masing 
adalah 409, 211 dan 368 g/tanaman. 
Berdasarkan penampilan 
morfologi tanaman, baik O. 
gratissimum yang berasal dari Bogor 
maupun yang berasal dari Serang susah 
untuk dibedakan. Keduanya 
mempunyai penampilan pertumbuhan, 
daun dan bunga yang sama. Yang 
membedakan antar dua aksesi tersebut 
adalah aroma daunnya. Oyen dan Dung 
(1999) menyebutkan, antar tipe O. 
gratissimum, utamanya dibedakan 
berdasarkan perbedaan komposisi 
kimia minyak, morfologi bunga dan 
tingkat kepadatan bulu pada daun. O 
gratissimum forma caryophyllanthum 
daunnya bila diremas kurang berbau, 
bulu pada daun bagian atas pendek, 
bibir bawah corolla tidak terdapat garis 
ungu. O gratissimum forma 
graveolens, remasan daunnya berbau 
seperti cengkeh, bulu batang/daun agak 
jarang dan bibir bawah corolla 
mempunyai garis ungu. 
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Tabel 1. Karakter morfologi dua nomor selasih hutan 
Table 1.  Morphological characters of two accessions numbers of tree basil 
Karakter 
Ruku-ruku hutan, asal 
Bogor 
Ruku-ruku hutan, asal 
Serang 
BATANG :   
Habitus tegak tegak 
Tinggi tanaman (3 BST) 99,95 ± 8,87 cm 93,88 ± 10,22 cm 
Jumlah cabang 16,9 ± 1,37 cm 14,47 ± 0,95 cm 
Diameter batang 4,8 ± 0,92  mm 3,7 ± 0,67 mm 
Produksi terna basah panen 
I (3 BST) per rumpun 
682 ± 71,30 g 476 ± 87,08 g 
Warna batang muda hijau hijau 
Bentuk  persegi persegi 
Bulu  Tidak berbulu tidak berbulu 
DAUN   
Panjang  12,78 ± 1,42 12,34 ± 0,804 
Lebar  9,86 ± 0,759 10,32 ± 0,615 
Pinggir Bergerigi jelas bergerigi 
Panjang tangkai  8,53 ± 0,630 8,46 ± 0,653 
Warna tangkai daun hijau muda Hijau muda 
Warna  hijau hijau 
Aroma  Lebih tajam Kurang berbau 
Permukaan  Kasar, berbulu Kasar, berbulu 
Warna tulang daun hijau muda Hijau muda 
Filotaksis / duduk daun Berhadapan, berseling Berhadapan, berseling 
BUNGA   
Warna rangkaian  hijau-sedikit ungu hijau-sedikit ungu 
Warna kelopak  hijau-keunguan hijau-keunguan 
Warna mahkota  kuning kuning 
Jumlah benangsari 4 4 
Warna kotak sari kuning kuning 
Warna tangkai putik putih putih 
Jenis rangkaian bunga majemuk majemuk 
Panjang Rangkaian bunga 
utama 
23,61 ± 9,73 20,35 ± 11,77 
Jumlah kelompok bunga 
pada tangkai utama 
24,72 ± 2,49 22,69 ± 3,77 
Jumlah bunga/kelompok 6 6 
BIJI   
Jumlah biji  per bunga 4 4 
Warna biji kecoklatan abu2-coklat 
Bentuk biji bulat bulat 
Bobot 100 butir 0,1124 0,1038 
 
 15 
Kandungan dan karakteristik 
minyak atsiri 
Sifat fisikokimia kedua aksesi 
tersebut hampir sama dalam hal warna 
minyak, bobot jenis minyak, indeks 
bias, putaran optik dan kelarutannya 
dalam alkohol. Karakter yang berbeda 
adalah bilangan ester tanpa asetilasi dan 
bilangan asam. Nomor koleksi asal 
Serang mempunyai nilai bilangan ester 
lebih tinggi dibanding nomor koleksi 
asal Bogor, namun memiliki bilangan 
asam lebih rendah (Tabel 2). Bilangan 
asam mencerminkan jumlah asam 
bebas yang terkandung di dalam 
minyak atsiri. Biasanya bilangan asam 
bertambah bila minyak disimpan 
semakin lama, karena proses oksidasi 
aldehid dan hidrolisa ester akan 
menambah bilangan asam. Bobot jenis 
(BJ) minyak merupakan kriteria 
penting dalam menentukan mutu dan 
kemurnian minyak atsiri. BJ minyak 
atsiri berkisar antara 0,696 – 1,188, 
namun umumnya nilainya adalah < 1 
(Ketaren, 1987). 
Kandungan minyak dua nomor 
koleksi selasih hutan tersebut hampir 
sama yaitu berkisar antara 0,22 – 
0,27% (dari bahan terna layu 3 hari). 
Menurut Anggraeni (2001) kandungan 
minyak atsiri O. gratissimum tipe 
eugenol dari bahan terna segar adalah 
1,147%. Umumnya kandungan minyak 
atsiri pada O gratissimum yang disuling 
dari terna basah adalah 0,8 – 1,2% 
(Oyen  dan  Dung,  1999) dengan kom- 
 
 
posisi kimia utama minyak adalah 
eugenol, timol, citral, ethyl 
cinnamate, geraniol dan linalool. 
Berdasarkan analisa komposisi 
kimia minyak atsiri kedua nomor 
aksesi tersebut mempunyai komposisi 
utama yang berbeda (Tabel 2). Nomor 
koleksi asal Serang mempunyai 
kandungan tertinggi sineol (40,03%), 
kemudian disusul eugenol (13,94%) 
dan linalool (11,17%), sementara 
nomor asal Bogor kandungan kimia 
utamanya adalah eugenol (37,035%), 
disusul kemudian sineol (21,44 %) dan 
timol (9,67 %). Aroma daun lebih 
menyengat pada nomor koleksi asal 
Bogor, dimana kandungan eugenolnya 
tinggi. Di Vietnam, kadar eugenol O. 
gratissimum mencapai 71%, sedangkan 
di Cina mencapai 95%, dan tanaman 
asal Madagaskar 40 – 90%. Ocimum 
dengan kandungan eugenol tinggi lebih 
mempunyai nilai ekonomis karena 
dapat dipakai untuk subtitusi eugenol 
cengkeh. Tipe dengan kandungan timol 
tinggi sebenarnya penting, namun timol 
alami banyak disuling dari spesies 
Thymus vulgaris L., selain itu telah 
banyak dibuat sintesa buatannya  
(Oyen dan Dung, 1999). Hasil evaluasi 
Simon et al., (1999), terhadap 3 
kultivar O. gratissimum (East Indian, 
green dan tree) kandungan utama 
minyak kultivar East Indian adalah 
eugenol (62%), kultivar green adalah 
timol (20%) dan p-cymene (33%), dan 
kultivar tree adalah eugenol (62%). 
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Dilihat dari kandungan kimia 
minyaknya, maka selasih hutan asal 
Bogor lebih cocok digunakan sebagai 
insektisida nabati. O. basilicum dan O. 
gratissimum merupakan kelompok 
penghasil eugenol yang biasa 
digunakan untuk pestisida (Kardinan, 
2003).   
KESIMPULAN 
Morfologi tanaman dua nomor 
selasih hutan hampir sama sehingga 
susah dibedakan, kecuali karakter 
aroma daun.  
Koleksi asal Bogor mempunyai 
aroma yang lebih kuat, sedangkan 
aksesi asal Serang kurang berbau.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kadar minyak dan sifat 
fisikokimia minyak kedua nomor 
koleksi tersebut hampir sama, namun 
komposisi kimia minyaknya berbeda. 
Komposisi kimia minyak selasih asal 
Bogor adalah eugenol (37,035%), 
disusul kemudian sineol (21,44%) dan 
timol (9,67%), sedangkan aksesi asal 
Serang adalah sineol (40,03%), 
kemudian disusul eugenol (13,94%) 
dan linalool (11,17%).  
DAFTAR PUSTAKA 
Anggraeni, 2001. Pengaruh umur 
tanaman, pelayuan dan lama 
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minyak atsiri daun ruku-ruku 
Tabel 2. Sifat fisikokimia dan komponen utama minyak 2 nomor selasih  hutan. 
Table2.  Physicochemical and major chemical content of tree basil oil 
Karakter 
Asal aksesi 
Serang Bogor 
Sifat fisikokimia   
Kadar air 52 - 68 52 - 63 
Kadar minyak atsiri 0,22-0,27 0,20-0,27 
Warna minyak 2 2 
Bobot jenis 0,8837 0,8816 
Indeks bias 1,4966 1,4969 
Putaran optik -23,55 -23,72 
Kelarutan dalam alkhohol 1 : 1 1 : 1 
Bilangan ester tanpa 
asetilasi 
10,3644 6,1743 
Bilangan asam 1,2142 1,5409 
Konponen utama  minyak   
Eugenol 13,94% 37,035% 
sineol 40,03% 21,44 % 
timol * 9,67 % 
linalool 11,17% *- 
Methyl eugenol * * 
Keterangan : *) = tidak terdeteksi 
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